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Pendahuluan: Permasalahan limbah tongkol jagung di Desa Patimpeng, 

Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan, menjadi isu 

krusial karena belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga sering dibakar atau 

dibuang, menyebabkan pencemaran lingkungan. Studi ini bertujuan untuk 

mengubah limbah tongkol jagung menjadi plastik biodegradable yang ramah 

lingkungan. Metode: Pendampingan, pelatihan, dan sosialisasi. Hasil: 

Pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengolahan limbah meningkat 

secara signifikan; dari tingkat pemahaman awal sebesar 10–20% menjadi 100% 

setelah mengikuti program. Kesimpulan: Program ini mendukung program 

Desa Sehat dan Hijau 2030 dan pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) nomor 3 dan 12, serta meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 

mengolah limbah menjadi produk ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: 

Plastik Biodegradable, 

Ramah Lingkungan, 

Tongkol Jagung. 

     A B S T R A C T       
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Background: The problem of corncob waste in Patimpeng Village, Patimpeng 
District, Bone Regency, South Sulawesi Province, has become a crucial issue 
because it has not been utilized properly, so it is often burned or thrown away, 
causing environmental pollution. This study aims to convert corncob waste into 
environmentally friendly biodegradable plastic. Method: Mentoring, training, 
and socialization. Result: Partners' knowledge and skills in waste processing 
increased significantly; from an initial level of understanding of 10–20% to 100% 
after participating in the program. Conclusion: This program supports the 2030 
Healthy and Green Village program and the achievement of Sustainable 
Development Goals (SDGs) numbers 3 and 12, as well as increasing community 
capacity to process waste into environmentally friendly products. 
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PENDAHULUAN 

Sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan terbesar yang dihadapi dunia saat 

ini. Plastik konvensional berbahan dasar minyak bumi membutuhkan waktu ratusan tahun untuk 

terurai, sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan dan kerusakan ekosistem. Indonesia tercatat 

sebagai penyumbang sampah plastik di laut terbesar kedua setelah Tiongkok, sehingga urgensi untuk 

mencari solusi alternatif semakin meningkat (Acquavia et al., 2021). Salah satu solusi yang 

dikembangkan adalah plastik biodegradable berbahan dasar alami seperti pati atau selulosa, yang 

mampu terurai lebih cepat dan ramah lingkungan (Radtra & Udjiana, 2021). 

Desa Patimpeng, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, merupakan wilayah dengan 

dominasi sektor pertanian, khususnya tanaman jagung dengan luas panen mencapai 1.794 hektar dan 

produksi sekitar 9.682 ton (BPS, 2018). Dari hasil panen tersebut, sekitar 30% berupa limbah tongkol 

jagung yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibakar atau ditumpuk, 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Padahal, limbah tongkol jagung mengandung 

selulosa tinggi yang dapat diolah menjadi bahan dasar plastik biodegradable (Purwandari et al., 

2019). Kelompok Dasawisma Pisang Desa Patimpeng adalah mitra dalam kegiatan pengabdian ini 

karena memiliki anggota aktif yang potensial dan memiliki masalah limbah tongkol jagung dari lahan 

pertanian sekitar. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengolahan 

limbah menjadi produk bernilai tambah juga menjadikan kelompok ini sebagai sasaran program. 

Potensi pemanfaatan limbah tongkol jagung sebagai bahan dasar plastik biodegradable sangat besar, 

namun upaya berkelanjutan dalam pengolahannya masih terbatas di kalangan masyarakat Desa 

Patimpeng.  

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

masyarakat, terutama Kelompok Dasawisma Pisang, untuk mengubah limbah tongkol jagung yang 

banyak menjadi produk plastik biodegradable yang ramah lingkungan. Diharapkan bahwa upaya ini 

akan membantu masyarakat memanfaatkan sumber daya lokal dengan lebih baik, meningkatkan 

keterampilan dan kesadaran lingkungan, dan membuka peluang ekonomi baru yang bergantung 

pada pengelolaan limbah yang inovatif untuk menjawab tantangan lingkungan dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji potensi bahan alami 

sebagai sumber plastik biodegradable, seperti (Dewi et al., 2023; Ramadhan & Nugraha, 2021). 

Namun, penerapannya khususnya berbasis pemberdayaan perempuan, masih sangat terbatas. Selain 

itu, kebaruan dari program ini terletak pada pemanfaatan limbah tongkol jagung yang selama ini 

hanya dianggap sebagai sampah tanpa nilai guna oleh masyarakat. Transformasi limbah tersebut 

menjadi produk plastik biodegradable yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis 

memperkenalkan inovasi berbasis sumber daya lokal, sekaligus membangun kesadaran tentang 

pentingnya pengelolaan limbah berkelanjutan. Program ini diharapkan dapat mendukung 

pencapaian Desa Sehat dan Hijau 2030 serta Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 3 dan 12. 

MASALAH 

Desa Patimpeng, Kabupaten Bone, menghadapi masalah terkait limbah tongkol jagung yang 

dihasilkan melimpah dari pertanian jagung. Sebagian besar limbah ini hanya digunakan sebagai 

pakan ternak atau bahan bakar tanpa pengolahan yang memadai. Padahal, tongkol jagung 

mengandung selulosa tinggi yang dapat diolah menjadi plastic biodegradable. Selain itu, minimnya 
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pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan limbah menyebabkan mereka 

kesulitan melihat potensi ekonomisnya. Hal ini menghambat peluang peningkatan ekonomi lokal 

dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk menghadirkan solusi inovatif yang mampu mengoptimalkan pengelolaan limbah 

tongkol jagung, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 

sumber daya lokal secara berkelanjutan.  

METODE PELAKSANAAN 

Subjek Pengabdian 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Dasawisma Pisang yang merupakan 

kelompok ibu-ibu rumah tangga yang terdiri dari 15 orang anggota dengan rentang usia 25-55 tahun. 

Kelompok ini dipilih karena memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam program 

pengelolaan limbah berbasis lingkungan, namun masih minim keterampilan dalam inovasi produk 

dari limbah pertanian.  

 

Tempat dan Lokasi Pengabdian 

Program dilaksanakan di Desa Patimpeng, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan, yang merupakan daerah dengan produksi jagung tinggi dan menghasilkan limbah tongkol 

jagung melimpah. 

 

Metode atau Strategi Pengabdian 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatory by doing (Yasser et al., 2020; Asfar & Asfar, 2021), yang melibatkan mitra secara penuh 

dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan berlangsung selama empat bulan, meliputi tahapan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Setiap tahapan dilakukan secara bertahap untuk 

memastikan mitra memahami dan mampu mempraktikkan keterampilan yang diberikan. 

Pelaksanaan pengabdian mencakup tahap sosialisasi, pelatihan, hingga pendampingan yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penyuluhan 

Tahapan awal berupa penyuluhan yang melibatkan pengenalan maksud dan tujuan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Proses ini bertujuan membangun pemahaman mitra 

mengenai pentingnya kegiatan yang akan dilaksanakan dan memotivasi keterlibatan secara aktif. 

Melalui penyuluhan ini, diharapkan mitra dapat memahami tujuan pemberdayaan dan 

berkomitmen untuk mengikuti seluruh proses (Asfar et al., 2022). 

 

b. Pelatihan 

Pelatihan bertujuan membekali mitra dengan keterampilan praktis untuk memproduksi 

plastic biodegradable dari tongkol jagung. Tahapan ini meliputi persiapan bahan baku, proses 

produksi, serta tahap pengemasan dan pelabelan produk. Pelatihan dilakukan secara bertahap 

dan diiringi dengan contoh-contoh aplikasi langsung, sehingga mitra dapat memahami dan 

mempraktikkan setiap tahap dengan benar (Cristina et al., 2022). 
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c. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi mitra (Asfar et al., 2020) dalam proses transformasi limbah tongkol jagung menjadi 

plastic biodegradable. Tim pelaksana akan bekerja sama dengan mitra untuk menemukan solusi 

dari kendala yang dihadapi, dengan tujuan menjaga keberlanjutan kegiatan dan keberhasilan 

produk yang dihasilkan (Rasmiati et al., 2022). 

 

Metode Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat digambarkan seperti Gambar 1 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode yaitu: a) Observasi langsung, untuk melihat 

kondisi awal, proses, dan hasil akhir pengolahan tongkol jagung menjadi plastic biodegradable; 

b) Wawancara, dengan anggota Kelompok Dasawisma Pisang untuk menggali informasi mengenai 

kebutuhan, kendala dan harapan mitra terkait kegiatan pengolahan limbah tongkol jagung;  

c) Dokumentasi, berupa foto dan video yang merekam proses dan hasil kegiatan sebagai bahan 

evaluasi dan laporan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahapan: a) Reduksi data, yaitu seleksi 

dan penyederhanaan data untuk fokus pada informasi relevan; b) Penyajian data, dengan menyajikan 

data yang telah direduksi dalam bentuk naratif, tabel, atau grafik; c) Penarikan kesimpulan, untuk 

menilai keberhasilan kegiatan, dampak terhadap mitra, dan efektivitas metode yang digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil melibatkan Kelompok Dasawisma Pisang dalam pembuatan 

plastik biodegradable berbasis limbah tongkol jagung. Hasil kegiatan ditunjukkan melalui 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra, berdasarkan data evaluasi yang diperoleh dari 

kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. Pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 

pendekatan pemberdayaan berbasis pelatihan praktis (by doing), yang memanfaatkan limbah tongkol 

jagung untuk diolah menjadi plastic biodegradable. Hasil pelaksanaan kegiatan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Penyuluhan 

Metode
Pelaksanaan

Penyuluhan Pelatihan

Pemberdayaan
Mitra

Pendampingan
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Pelaksanaan penyuluhan/sosialisasi dilakukan dalam bentuk seminar singkat untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan (Asfar et al., 2022; Erviana et al., 2022) dalam hal ini 

memanfaatkan potensi lingkungan yang dianggap sebagai limbah (tongkol jagung) menjadi 

plastic biodegradable. Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi bersama Mitra 

 

2. Pelatihan 

Tim mendemonstrasikan cara pembuatan plastic biodegradable secara langsung dengan 

mitra. Pelatihan merupakan proses terencana yang dilakukan dengan tujuan untuk mencapai 

kinerja yang efektif dalam setiap kegiatan (Nurannisa et al., 2021; Asfar et al., 2021; Hasbi et al., 

2021). Pelatihan ini dilakukan dalam empat tahapan: 

a. Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap ini merupakan langkah penting dalam memastikan kelancaran pelatihan 

pembuatan produk (Wahyuni et al., 2021; Wulandari et al., 2022).  Pada tahap ini, tim perlu 

menyiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan untuk menghasilkan plastic 

biodegradable. Kegiatan dapat dilihat pada gambar.  

 

  
Gambar 3. Persiapan Alat dan Bahan 

 

b. Produksi 

Tahap ini merupakan inti dari pelatihan, di mana tim akan mengubah limbah tongkol 

jagung menjadi plastic biodegradable. Pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi, dimana 

mitra ikut serta melakukan pembuatan plastic biodegradable bersama dengan tim pelaksana 

(Asfar et al., 2021; Rasmiati et al., 2023).  Proses produksi limbah tongkol jagung seperti pada 

Gambar 4. 

 

   
Gambar 4.  Proses Pembuatan Plastic Biodegradable 
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c. Tahap Pengemasan dan Pelabelan 

Setelah produk selesai diproduksi, tahap selanjutnya adalah pengemasan. Produk 

dikemas dalam kemasan yang sesuai, seperti kotak karton, untuk memastikan kualitas dan 

mempermudah distribusi (Wahyuni et al., 2022). Dokumentasi pengemasan dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pengemasan dan Pelabelan Produk 

 

d. Edukasi Pemasaran 

Tim menjelaskan kepada mitra mengenai cara pemasaran sederhana menggunakan 

aplikasi marketplace seperti Shopee. Adapun kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Edukasi Manajemen (Pemasaran) 

 

3. Pendampingan 

Pada tahap ini, tim mengidentifikasi kendala yang dihadapi mitra. Secara umum, tidak ada 

kendala yang berarti dalam produksi, namun pendampingan tetap dilakukan untuk memastikan 

peningkatan pengetahuan mitra dalam setiap tahap kegiatan (Asfar et al., 2022; Asfar et al., 2021). 

Dokumentasi proses pendampingan dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Pendampingan kepada Mitra 

 

Adapun data peningkatan preferensi mitra dalam beberapa aspek pelatihan dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Mitra Berdasarakan Perefensi Mitra 

No Indikator 
Hasil 

Sebelum Sesudah 

1 Pengetahuan mitra dalam pengolahan limbah tongkol 

jagung  menjadi plastic biodegradable (S1) 

10% 100% 

2 Pelatihan produksi mitra dalam penanganan limbah 

tongkol jagung (S2) 

10% 100% 

3 Pengemasan dan pelabelan produk (S3)  20% 100% 

4 Edukasi pemasaran dan manajemen keuangan terkait 

cara memasarkan sebuah produk (S4) 

20% 100% 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan mitra 

dalam mengolah limbah tongkol jagung menjadi plastic biodegradable sebesar 100%. Peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan mitra dapat dilihat pada Grafik 1. 
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Grafik 1.  Presentase Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan Mitra 

 

Hasil preferensi mitra menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh 

tahapan proses. Antusiasme ini mencerminkan keinginan mitra untuk secara efektif mengurangi 

limbah tongkol jagung dan mencari solusi ekonomis untuk mengatasi masalah limbah tersebut. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan wawasan baru kepada mitra dan warga 

Desa Patimpeng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone tentang cara mengurangi limbah tongkol 

jagung dan menghasilkan produk plastic biodegradable yang ramah akan lingkungan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Patimpeng, Kecamatan 

Patimpeng, Kabupaten Bone, berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat dalam mengolah limbah tongkol jagung menjadi plastik biodegradable 

berbasis eco-friendly. Temuan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

kompetensi mitra, yang terlihat dari peningkatan pengetahuan pengolahan limbah, keterampilan 

produksi, pengemasan, serta kemampuan pemasaran produk, dengan capaian peningkatan hingga 

100% di seluruh aspek yang diukur. Penerapan metode Participatory by Doing terbukti efektif dalam 
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mendorong keterlibatan aktif masyarakat, mempercepat penguasaan keterampilan praktis, dan 

menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan berbasis potensi lokal. 

Untuk pengabdian berikutnya, disarankan agar program dikembangkan dengan fokus pada 

peningkatan kualitas produk plastik biodegradable agar lebih kompetitif di pasaran, memperluas 

pelatihan pemasaran digital, serta mereplikasi model pemberdayaan ini di wilayah lain yang 

memiliki potensi serupa, sehingga dapat memperkuat dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 
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